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BAB V 

PENUTUP 

 

V.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian Perencanaan Trase 

Transportasi Tram Sebagai Penunjang Pariwisata Di Kabupaten Badung 

Selatan Menggunakan Analytic Network Process. Sebagai berikut: 

V.1.1 Dengan pendekatan ANP maka dapat diputuskan bahwa alternatif 

trase tram yang paling ideal dikembangkan di wilayah Kabupaten 

Badung selatan adalah alternatif trase C dengan memiliki 

elektabilitas tertinggi dengan bobot prioritas 0.402292 yang 

menghubungkan antara Bandara Ngurah Rai – Kawasan Nusa Dua 

/ Jl. Airport Ngurah Rai – Jl. By Pass Ngurah Rai – Jl. Nusa Dua 

(11 km). 

V.1.2 Dengan minat pindah kendaraan pribadi sebesar 39% dan 

kemampuan pengguna kendaraan pribadi 62%, maka jumlah 

Permintaan Potensial Transportasi Tram sejumlah 55.784 

Perjalanan orang per hari.  

V.1.3 Dengan perhitungan forecasting yang telah dilakukan didapatkan 

total perjalanan pada tahun rencana yaitu pada 10 tahun 

mendatang. Jumlah perjalanan potensial Transportasi Tram pada 

10 tahun mendatang pada rute C yang menggunakan Transportasi 

Tram adalah 68.334 perjalanan orang perhari. 

V.2 Saran 

Beberapa saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan, antara lain sebagai berikut:  

V.2.1 Dengan kondisi eksisting permintaan potensial yang tinggi di 

wilayah badung selatan, perlu kajian tentang kebutuhan jumlah 

moda tram untuk rute yang sudah di terpilih dengan bobot 

prioritas tertinggi. 
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V.2.2 Dengan kondisi geografis dan kondisi topografi wilayah Kabupaten 

Badung selatan, perlu kajian mendalam tentang desain tram, 

kapasitas, dan tekonologi yang akan digunakan untuk pencegahan 

potensi bahaya bencana alam yang terjadi.  

V.2.3 Diperlukan kajian lebih lanjut mengenai perencanaan trase tram 

dan analisa kondisi jaringan jalan setelah beroperasinya Tram di 

Kabupaten Badung sehingga dapat dilakukan pengembangan 

jaringan jalur tram baru 

V.2.4 Dengan kondisi eksisting angkutan umum saat ini yang 

mendapatkan penilaian kurang baik dari masyarakat bali dan 

wisatawan asing sehingga diperlukan kajian untuk menjadikan 

angkutan umum yang lebih modern dan bisa mengakomodir 

perjalanan wisatawan domestik maupun asing. 
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